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ABSTRAK  

Perjanjian sewa-menyewa rumah merupakan salah satu bentuk hubungan 

hukum yang banyak dilakukan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

tempat tinggal. Dalam praktiknya, masyarakat Kelurahan Sungai Salak 

Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir lebih banyak menggunakan 

perjanjian lisan dibandingkan perjanjian tertulis karena dianggap lebih sederhana, 

praktis, dan didasarkan pada rasa saling percaya. Meskipun demikian, perjanjian 

lisan tetap memiliki kekuatan hukum sepanjang memenuhi syarat sahnya 

perjanjian sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

Permasalahan muncul ketika salah satu pihak tidak melaksanakan kewajibannya 

sehingga mengakibatkan terjadinya wanprestasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui praktik pelaksanaan sewa-menyewa rumah berdasarkan perjanjian 

lisan, pelaksanaan hak dan kewajiban para pihak, bentuk-bentuk wanprestasi yang 

terjadi, serta penyelesaian sengketa wanprestasi di Kelurahan Sungai Salak 

Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan sosiologis. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara 

terhadap lima orang pemilik rumah sewa dan lima orang penyewa rumah. Data 

sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang terdiri atas bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Selanjutnya data 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pelaksanaan sewa-menyewa 

rumah di Kelurahan Sungai Salak pada umumnya dilakukan berdasarkan 

perjanjian lisan yang memuat kesepakatan mengenai besarnya uang sewa, jangka 

waktu sewa, sistem pembayaran, serta hak dan kewajiban para pihak. Hak dan 

kewajiban pemilik rumah sewa maupun penyewa pada umumnya telah 

dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan yang dibuat. Bentuk wanprestasi yang 

ditemukan meliputi keterlambatan pembayaran uang sewa, tidak membayar uang 

sewa setelah jatuh tempo, serta kurangnya pemeliharaan terhadap rumah yang 

disewa. Penyelesaian sengketa lebih banyak dilakukan melalui musyawarah, 

pemberian teguran, pemberian tenggang waktu pembayaran, dan penyelesaian 

secara kekeluargaan tanpa menempuh penyelesaian melalui pengadilan. 
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ABSTRACT 

A house rental agreement is a form of legal relationship that is often 

carried out by people to meet their housing needs. In practice, the people of 

Sungai Salak Village, Tempuling District, Indragiri Hilir Regency prefer to use 

oral agreements rather than written agreements because they are considered 

simpler, more practical, and based on mutual trust. However, oral agreements 

remain legally binding as long as they meet the requirements for a valid 

agreement as stipulated in the Civil Code. Problems arise when one party does not 

fulfill their obligations, resulting in a breach of contract. This study aims to 

determine the practice of implementing house rentals based on oral agreements, 

the implementation of the parties' rights and obligations, the forms of breach of 

contract that occur, and the resolution of breach of contract disputes in Sungai 

Salak Village, Tempuling District, Indragiri Hilir Regency. 

This study employed an empirical legal research method with a 

sociological approach. Primary data were obtained through observations and 

interviews with five rental homeowners and five tenants. Secondary data were 

obtained through a literature review consisting of primary, secondary, and tertiary 

legal materials. The data were then analyzed descriptively and qualitatively. 

The results of the study indicate that the practice of implementing house 

rentals in Sungai Salak Village is generally carried out based on verbal 

agreements containing agreements regarding the amount of rent, the rental period, 

the payment system, and the rights and obligations of the parties. The rights and 

obligations of the rental homeowner and tenant have generally been implemented 

in accordance with the agreement made. Forms of default found include late 

payment of rent, not paying rent after it is due, and lack of maintenance of the 

rented house. Dispute resolution is mostly done through deliberation, issuing 

warnings, granting payment grace periods, and settlement amicably without 

resorting to court. 

 

 

 

 


